BABY PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pengujian dan analisis yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

1. Semakin panjang pengupasan cladding serat optik dan semakin kecil diameter
pembengkokan serat optik ~maka 1 tegangan , keluaran fotodetektor akan
semakin kecil.

2. Pengupasan serat optik yang paling efektif digunakan sebagai sensor
ketinggian cairan infus yaitu pengupasan dengan panjang 5 cm dengan
diameter pembengkokan 7 cm dengan derajat korelasi linear R* = 0,922.

3. Hasil rancangan sistem monitoring ketinggian cairan infus telah mampu
memonitoring ketinggian dengan persentasi error rata-rata yaitu 7,27% dan
persentase ketepatan rata-rata 92,73%.

4. Hasil pengukuran ketinggian dan kondisi Ketinggian cairan secara real time
ditampilkan secara langsung pada L.CD,

5. Hasil monitoring ketinggian cairan infus diamati dengan 2 kondisi yaitu aman
dan awas yang ditampilkan pada LCD, lampu indikator LED dan bunyi pada
buzzer.

5.2 Saran

Penelitian ini masih perlu dilakukan beberapa perbaikan untuk
memaksimalkan fungsi alat dan pengembangannya lebih lanjut. Oleh karena itu

penulis memberikan beberapa saran diantaranya:
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1. Pengupasan serat optik sebaiknya dilakukan dengan menggunakan tool kit
khusus pengupas kabel serat optik untuk dapat meminimalisir kesalahan
dalam pengupasan.

2. Sistem pengukuran yang telah dirancang sebaiknya diuji cobakan pada variasi
jenis cairan infus yang lain, karena setiap cairan infus memiliki nilai indeks
bias yang berbeda dengan yang lain

3. Sebaiknya monitoring ketinggian—cairan—infus dilengkapi dengan sistem
transmisi jarak jauh yang'dip.asa.ng di layar monitor perawat, sehingga dapat

memudahkan perawat dalam memontioring kondisi pasien.
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